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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang kondisi sosial, ekonomi, 

budaya dan kearifan lokal masyarakat dalam budidaya jagung di Kabupaten 

Pohuwato, maka  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Kondisi Sosial: Kelompok umur yang mendominasi yang bertani jagung di 

kabupaten Pohuwato adalah kelompok umur yang berkisar antara 36-45 tahun 

dengan jumlah persentase 37,5%. Pendidikan formal para petani jagung di 

kabupaten Pohuwato rata-rata hanya berpendidikan Sekolah Dasar dengan jumlah 

persentase 58,65%. Pekerjaan pokok petani jagung sebagian besar adalah bertani 

atau pertanian dengan jumlah persentase 82,69%. Untuk jumlah anggota keluarga 

petani jagung didominasi oleh jumlah anggota keluarga sebanyak 3 orang dengan 

jumlah persentase sebanyak 36,54%. 

Kondisi Ekonomi: Pendapatan utama dari pertanian jagung mencapai 

Rp.28.115.383 Pertahun atau dua kali masa panen. sedangkan untuk kepemilikan 

lahan pertanian jagung persentase 95,91% milik Sendiri. Dan untuk pengeluaran 

perbulan masyarakat petani jagung mencapai Rp.837.704.. 

Kondisi budaya dan kearifan lokal masyarakat dalam budidaya jagung di 

kabupaten Pohuwato didominasi oleh tradisi melihat perbintangan atau bulan 

yang baik. Melihat tanggal yang baik dengan jumlah persentase 56,77%. Dan 

untuk penggunaan teknologi masyarakat petani jagung di Kabupaten Pohuwato. 
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5.2. Saran 

1. Kepada para petani diharapkan agar dapa memperhatikan keadaan sekitar atau 

apabila pada saat akan melakukan penanaman jagung, sebaiknya menggunakan 

ilmu pengetahuan yang di gabungkan dengan adat didaerah setempat. Dengan 

cara berpartisipasi dalam penyuluhan pertanian yang di selenggarakan oleh 

pemerintah setempat. 

2. Kepada pemerintah dihimbau untuk selalu aktif memberikan distribusi bantuan 

kepada masyarakat baik berupa material maupun sosialisasi tentang bagaimana 

tata cara pengolahan jagung yang benar agar terwujudnya daerah agropolitan 

yang baik.  
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